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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi belajar fisika
peserta didik anggapan peserta didik bahwa fisika pelajaran yang sulit dan
membosankan pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik kurang
memperhatikan penjelasan pendidik, hal tersebut tampak ketika pendidik
memberikan pertanyaan, peserta didik tidak bisa menjawab. Ketika pendidik
menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, sebagian besar peserta didik tidak
memiliki motivasi untuk mengikuti pelajaran. Peserta didik sibuk dengan kegiatan
masing-masing., banyak peserta didik yang kurang tertarik dalam belajar dan
pembelajarannya juga terlalu monoton di MTsN | Lembah Gumanti. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar fisika siswa banyak yang masih di bawah KKM yang
ditetapkan yaitu 75. Hal ini di sebabkan karena strategi pembelajaran yang
digunakan masih belum sesuai dengan kondisi belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar fisika peserta didik
dengan menerapkan model pembelajaran Picture and Picture dengan
pembelajaran konvensional di kelas VIII MTsN | Lembah Gumanti.

Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimen dengan rancangan
penelitian yang digunakan adalah ramdomized control group only design.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa/l kelas VIII,- VIIIMTsN |
Lembah Gumanti Tahun Pelajaran 2016/2017 untuk mengambil sampel dalam
penelitian ini digunakan teknik cluster random sampling. Diperoleh kelas
VIiI4sebagai kelas eksperimen dan VIII,sebagai kelas kontrol. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji hipotesis dengan uji-t karena data yang diperoleh
terdistribusi normal dan kelompok data mempunyai varians yang homogen.

Hasil analisis data yang diperoleh kelas eksperimen motivasi belajar
peserta didik lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal tersebut tampak dari pencapai
rata-rata hasil Angket belajar peserta didik. Kelas eksperimen mampu mencapai
rata-rata eksperimen dengan Rata rata 103,4 sedangkan kelas kontrol rata-rata
95,5. berdasarkan analisis data aspek motivasi diperoleh, thiung > tabel = 6,932 >
1,667 pada taraf nyata 0,05. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
thiung>tavel , S€hingga Ho ditolak dan H; diterima. Dari hal diatas dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Pembelajaran Picture and
Picture memberikan motivasi yang lebih baik dari pada kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional



